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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengungkapansyifā’denganberbagai kata jadiannyadiulangenam kali dalam

al-Qur’an.Kata syifā’ tersebutdiungkapkandalambentuknakirah(indenfinit) yang

memberikanisyaratpadakeluasanmaknamaupunrealitas yang tercakup di

dalamnya.Secaraekplisit, term syifā’ (sembuh) berdampingandengan term

maradh(sakit) sebagaibentukkeniscayaan yang

salingberlawanandalamkehidupanmanusia.Olehkarenaitu,

secaratidaklangsungsyifā’

munculdikarenakanadanyamaradhdansegalasesuatudapatdikatakansyifā’

apabilaiatelahmengalahkanberbagaipenyakit.

Syifā’ dalamartiumumyaituobat yang

dapatmenyembuhkanpenyakit -دواءمعروف وھومایبرئ من السقم -

.Dalampengertiantersebutterdapatsebutanالبرءة yang berartisembuh, syifā’

danbur’ahmemilikipersamaanmaknatetapidalamhalinibur’ahlebihkhususdalamke

sembuhansuatupenyakit. Selainbur’ah, adajuga term yang

berhubungandengansyifā’ yaituالسلامة yang

dapatsembuhdaripenyakit.Apabiladitelaahsecaraseksamatentang term syifā’

dansalāmahmakakedunyasangatberbedadalambentukpenyembuhannya.Jikasyifā’

lebihmenekankanpada proses penyembuhanterhadapsuatupenyakit,

makasalāmahlebihmenekankanpadahasilpenyembuhannya.
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Kata syifā’ dalamtafsir-tafsir modern yang

digunakanpadaintinyahampirsamadalammenafsirkanayattentangsyifā’yaitusecarak

eseluruhan al-Qur’an dapatberfungsisebagaisyifā’

terhadapberbagaipenyakitrūhāniyahmaupunjasmāniyah.Walaupunada yang

secaraspesifikmenyatakanbahwa al-Qur’an

itutidakmenyembuhkanpenyakitjasmanitetapilebihbenarnyayaitu,

hampirsetiappenyakitjasmaniitu di awalidarirohani yang sakit pula, makadariitu

al-Qur’an lebihkepadapenyembuhpenyakitrohani yang

kemudianjugaakanberdampakterhadappenyakit-penyakitjasmaniahmanusia.

Di sisi lain syifā’

dapatditunjangmelaluiminumansejenismadudengansegalasifat-

sifatdanindikasinyabagikehidupanmanusia.Karenamadutersebutterkadangdapatdi

minumsecaralangsungataudijadikansebagaibahanminuman.

Melihatdaripenjelasanayat-ayatsyifā’ sertaayat-ayat yang

berhubungansebelumatausesudahnya (munasabahayat) padapembahasanini di

jumpaiadatigaklasifikasisasaransyifā’yaiturūh¸shadr¸danqalb.Dengan kata lain

denganmunculnyapembahasantentangsasaransyifā’ tersebutmakinjelaslahbahwa

al-Qur’an memilikimu`jizat yang luarbiasa yang

dapatmenyembuhkansegalamacampenyakitkarenapenyakitdanpenyembuhanitutid

aklepasdarifungsirūh¸shadr¸danqalb. Dan al-Qur’an sebagaisyifā’ bagimanusia

yang mauberfikirdanmenjadikannyasebagaipetunjuksertarahmatbaik di

duniamaupunakhiratkelak.



65

B. Saran

Untukmelengkapipenelitianinidisertakanbeberapa saran

untukdijadikanpenelitianlebihlanjutsebagaipengalamanterhadapajarandannilai-

nilai al-Qur’an.

Pengungkapanayat-ayat yang seakardengansyifā’ (penyembuhan)

sebagailawandari term maradh(sakit) besertaistilah-istilah yang identikdengan

kata syifā’ sertatafsiranayat-ayatsyifā’ denganmenggunakantafsir-tafsir modern

dananalisaterhadaptafsirannyaadalahmasihsangatterbukauntukdiperluasdandiperda

lamcakupanmaknanya, terutama yang

berkaitandenganmekanismepenyembuhandalamkonteksbur’ahdansalāmah,

begitujugadengansasaransyifā’ yaiturūh, shadrdanqalb.

Olehkarenaitupembahasanmengenaisyifā’

inimasihsangatterbukasekaliuntukdikembangkansesuaidengansudutpandangdanke

cendrungandaripemerhatikeilmuan, sehingganilai-nilai al-Qur’an

dapatdijadikanperluasanpengetahuandanpengalamanajaran Islam,

baiksecaranormatifmaupunpragmatismetodologis.


